BAB1I

PENDAHULUAN

A. Latar Belakang

Perkembangan zaman yang semakin pesat menuntut peningkatan
kinerja dari setiap orang. Begitu juga dengan keberadaan suatu organisasi.
Organisasi dituntut untuk selalu tetap dapat eksis menghadapi kemajuan
zaman. Dalam era globalisasi suatu organisasi dituntut untuk maju dari tahun
ke tahun. Untuk mengembangkan suatu organisasi hendaknya direncanakan
lebih dahulu agar resiko kegagalan relatif kecil.

Sebuah organisasi harus mampu mengatasi perubahan yang terjadi
apabila tidak ingin mengalami kegagalan. Untuk itu mengantisipasi hal-hal
tersebut dan agar dalam pelaksanaan kegiatan organisasi tidak kacau dan bisa
berjalan dengan efektif dan efisien sesuai dengan apa yang diharapkan, maka
perlu adanya manajemen, untuk menunjang keberhasilan suatu organisasi.
Dalam mengembangkan suatu organisasi dibutuhkan profesionalisme dalam
menerapkan manajemen. Proses tersebut mengandung fungsi manajemen
yakni perencanaan, pengorganisasian, pelaksanaan, pengelolaan suatu
orgarﬁsasi baik itu organisasi profit maupun non profit juga dibutuhkan
seorang manajer yang benar-benar kapabel dalam bidang tersebut.

Setiap usaha, untuk mencapai tujuannya hanya dapat berjalan secara
efektif dan efisien, bilamana sebelumnya sudah disiapkan dengan matang dan
diharapkan suatu organisasi dapat berjalan secara terarah untuk mencapai

tujuan yang telah di tentukan. Sehingga organisasi tersebut hidup dan
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berkembang. Setiap organisasi nonprofit mempunyai tujuan yang ingin
dicapai. Untuk mencapai tujuan tersebut dibuatlah suatu perencanaan untuk
mencapai tujuan organisasi dalam program kerja dan untuk mengetahui
apakah tujuan organisasi itu bisa terlaksana atau tidak, maka fungsi yang
kedua yang paling berhubungan dengan perencanaan dibutuhkan fungsi
kontrol yang merupakan fungsi dari pada manajemen. Manajemen menurut
Haiman R adalah fungsi untuk mencapai sesuatu melalui kegiatan orang lain
dan mengawasi usaha-usaha individu untuk mencapai tujuan bersama.'

Suatu organisasi tidak akan pernah dipisahkan dengan perencanaan,
sebab perencanaan merupakan tahap-tahap yang harus dilakukan oleh suatu
organisasi di dalam aktivitas-aktivitasnya. Agar segala yang menjadi
tujuannya dapat terlaksana dengan baik sesuai dengan apa yang diharapkan.
Kelancaran serta keberhasilan suatu proses kegiatan agar dapat dicapai
tujuannya secara efektif dan efisien, antara lain ditentukan oleh adanya
perencanaan yang matang, organisasi yang tepat sebagai satu sistem yang
harmonis dan dikelola oleh pelaksanaan yang kompeten dan berdedikasi.

Perencanaan ini pada hakikatnya merupakan salah satu fungsi dalam
manajemen yang secara keseluruhan tidak dapat dilepaskan dari fungsi lainnya
dan perencanaan dirasakan sangat penting. Perencanaan ini merupakan suatu
ikhtiar untuk menjamin agar setiap usaha kerjasama itu berhasil dengan
sukses, bukan saja “apa” yang harus diperbuat, melainkan “bagaimana”,

“dimana”, “kapan” dan oleh “siapa”. Segala sesuatu harus dilaksanakan, untuk
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melihat hakekat inti dari perencanaan. Para ahli di dalam manajemen
mengemukakan pendapat selalu berlainan dan belum mempunyai sesuatu
kesepakatan, meskipun mempunyai prinsip yang sama. Disamping itu
perencanaan juga memungkinkan dipilihnya tindakan-tindakan yang tepat,
sesuai dengan situasi dan kondisi yang benar-benar dihadapi pada saat
pengelolaan organisasi berlangsung. Perencanaan itu juga mendorong untuk
terlebih dahulu membuat perkiraan dan perhitungan. Mengenai berbagai
kemungkinan yang akan timbul dan dihadapi, berdasarkan hasil penilaian,
pengamatan dan penganalisaannya terhadap sesuatu dan kondisi yang ada.
Perencanaan adalah fungsi dasar manajemen, karena organizing,
actuating, maupun controlling-pun adalah dinamis, perencanaan itu ditujukan
untuk masa depan yang penuh ketidakpastian, karena adanya perubahan
situasi dan kondisi, dengan perencanaan diharapkan dapat meminimalkan
ketidakpastian suatu tindakan. Dengan mengasumsikan kondisi tertentu
dimasa mendatang dan menganalisis konsekuensi dari tiap tindakan,
ketidakpastian dapat dikurangi dan keberhasilannya mempunyai probabilitas
yang lebih besar. Perencanaan dalam arti seluas-luasnya disini tidak lain
adalah suatu proses untuk mempersiapkan secara sistematis kegiatan-kegiatan
yang dilakukan untuk mencapai suatu tujuan tertentu.’ Planning (perencanaan)

adalah keseluruhan proses pemikiran dan penentuan secara matang dari ha-hal
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yang akan dikerjakan di masa yang akan datang dalam rangka pencapaian
tujuan yang telah ditentukan.?

Perencanaan di sini berperan menentukan tujuan dan prosedur
mencapai tujuan, memungkinkan organisasi mendapat sumber daya untuk
mencapai tujuan, memperjelas bagi anggota pengurus yang melakukan
berbagai kegiatan sesuai dengan tujuan dan prosedur yang memungkinkan
Langkah-langkah perencanaan adalah berupa penentuan tujuan organisasi,
tujuan organisasi untuk melaksanakan program itu sesuai dengan rencana
untuk mencapai suatu tujuan, segera setelah tujuan dan program ditetapkan
kemudian disusun untuk melaksanakan program itu sesuai dengan besar
kecilnya dari jenis yang akan dilaksanakan, orang-orang yang sesuai dengan
kebutuhan organisasi juga harus ditentukan dan didapatkan sehingga
organisasi dapat berperan dengan maksud pendirian dan penentuan.

Semua fungsi manajemen yang ada sangat berpengaruh sekali dalam
proses organisasi untuk mencapai tujuan yang pertama yakni perencanaan
yang sifatnya formal. Karena sangat pentingnya perencanaan, sehingga hal ini
dapat dilihat pada firman Allah dalam Q.S. Al-Hasyr : 18

TR SAT RV Rg T AT KA SRR R
Artinya : “Hai orang-orang yang beriman, bertakwalah kepada Allah dan

hendaklah setiap diri memperhatikan apa yang | telah diperbuatnya
untuk hari esok (akhirat)”. (Q.S. Al-Hasyr : 18).*

AW, Wijaya, Perencanaan Sebagai Fungsi Manajemen, h 3
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Dari uraian di atas, dapat dikatakan bahwa perencanaan itu penting
dalam penentuan tujuan dan perencanaan merupakan fungsi manajemen yang
pertama yang membutuhkan pemikiran yang matang dan perhatian serius
dalam pelaksanaannya. Suatu tujuan tanpa diawali dengan perencanaan tidak
akan mencapai hasil yang maksimal, karena rencana yang tidak terarah akan
menimbulkan ketidak pastian. Dengan demikian jelas bahwa organisasi pada
prinsipnya sama yaitu membutuhkan proses manajemen terutama
perencanaan. Demikian juga halnya dengan Pondok Pesantren Assyafiiyah
Bungah Gresik, agar dalam menjalankan aktivitasnya bisa berjalan secara
optimal perlu adanya perencanaan program yang akan dilakukan.

Pondok Pesantren Assyafiiyah Bungah Gresik berdiri sekitar tahun
1988. Pada waktu itu belum dinamakan Pondok Pesantren hanya sebatas
rumah seperti biasa, yang berdampingan dengan Mushollah. Seiring waktu
berjalan semakin banyak yang menuntut ilmu di sana, melihat hal itu
dibangunlah sebuah kamar, yang diberi nama “Asrama Roudhlotul Tholabah”.
Kemudian pada tahun 1991 Asrama Roudhlotul Tholabah secara resmi
menjadi “Pondok Pesantren Assyafiiyah”. Adapun jumlah santri pada awal
berdirinya yaitu tahun 1988 jumlah santri 20 orang, dan pada pertengahan
tahun 1998 jumlah santri bertambah menjadi 100 orang, dan pada tahun 2010
Jumlah santri bertambah menjadi 150 orang.

Berdasarkan perkembangan di atas maka peneliti ingin meneliti
“Model Perencanaan Program Kerja Jangka Pendek Tahun 2009 Pondok

Pesantren Assyafi’iyah Bungah Gresik”.



B. Rumusan Masalah
Berdasarkan latar belakang diatas, maka dapat peneliti merumuskan
masalah penelitian dalam penelitian ini adalah sebagai berikut:
1. Bagaimana Model Perencanaan Program Kerja Jangka Pendek tahun 2009
Pengurus Pondok Pesantren Assyafiiyah Bungah Gresik?
2. Apa faktor pendukung dan penghambat proses pelaksanaan Model
Perencanaan Program Kerja Jangka Pendek tahun 2009 kepengurusan

Pondok Pesantren Assyafiiyah Bungah Gresik?

C. Tujuan Penelitian
1. Untuk mengetahui Model Perencanaan Program Kerja Jangka Pendek
Tahun 2009 Pondok Pesantren Assyafi’iyah Bungah Gresik.
2. Untuk mengetahui faktor pendukung dan penghambat proses pelaksanaan

Model Perencanaan Program Kerja Jangka Pendek Pondok tahun 2009

Pesantren Assyafi’iyah Bungah Gresik.

D. Manfaat Penelitian
1. Manfaat Teoritis
a. Bagi Penulis/Peneliti
Menambah pengalaman dan pengetahuan bagi peneliti serta
memperkaya khasanah ilmu pengetahuan yang juga dapat bermanfaat

bagi generasi yang akan datang.



b. Bagi Jurusan dan Fakultas Dakwah IAIN Sunan Ampel

Dengan adanya penelitian ini, dibarapkan dapat menambah
bahan bacaan atau referensi umum bagi fakultas dakwah khususnya
bagi jurusan manajemen dakwah sebagai bahan pertimbangan bagi
penelitian-penelitian selanjutnya yang akan di lakukan mahsiswa
jurusan manajemen dakwah. Hasil penelitian ini juga dapat digunakan
sebagai bahan perbandingan sejauh mana teori-teori yang sudah

diperoleh dimasa perkuliahan yang diterapkan secara nyata.

2. Manfaat Praktis

Penelitian ini diharapkan dapat memberikan sumbangan atau
masukan dalam Model Perencanaan Program Kerja Jangka Pendek bagi

Pondok Pesantren Assyafiiyah Bungah Gresik

E. Definisi Konsep

Pada intinya pengertian dasar dari konsep itu merupakan unsur pokok
dari suatu penelitian. Kons;p sebenarnya adalah definisi secara singkat dari
sekelompok fakta atau gejala yang menjadi pokok perhatian.’

Maka dari itu sebuah skripsi yang baik diharapkan tidak hanya berguna
bagi peneliti sendiri, akan tetapi berguna bagi siapa saja yang
membutuhkannya. Oleh karena itu perlu adanya penjelasan tentang istilah-
istilah yang terdapat pada judul penelitian, dengan begitu tidak akan terjadi

salah tafsir pada judul penelitian tersebut.
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Adapun beberapa konsep yang perlu peneliti jelaskan adalah sebagai
berikut:
1. Model Perencanaan
a. Model

Adalah pola (contoh, acuan, ragam) dari sesuatu yang akan
dibuat aﬁu dihasilkan (Departemen P dan K, 1984:75). Definisi lain
dari model adalah abstraksi dari sistem sebenarnya, dalam gambaran
yang lebih sederhana serta mempunyai tingkat prosentase yang bersifat
menyeluruh, atau model adalah abstraksi dari realitas dengan hanya
memusatkan perhatian pada beberapa sifat dari kehidupan sebenarnya
(Simamarta, 1983: ix — xi)

b. Perencanaan

Perencanaan adalah suatu proses menentukan sasaran yang
ingin dicapai, tindakan yang seharusnya dilaksanakan, bentuk
organisasi yang tepat untuk mencapainya dan sumberdaya manusia
yang bertanggung jawab terhadap kegiatan-kegiatan yang akan di
laksanakan.®

Bettleheim mengatakan: Perencanaan adalah penting, karena
perencaaan akan memberikan efek baik pada pelaksanaan maupun
pengawasan, suatu perencanaan merupakan langkah awal dalam usaha
mencapai suatu kegiatan. Para ahli memberikan definisi perencanaan

satu sama lain berbeda namun mereka dapat menyetujui bahwa pada

® M. Karebet Widjaja Kusuma, M. Ismail Yusanto, Pengantar Manajemen Syari'ah,
(Jakarta : Khairul Bayam, 1993), hal. 109



hakikatnya ialah usaha yang dilakukan secara sadar dan terus menerus
serta diorganisasikan untuk memilih yang terbaik dari berbagai
alternatif yang ada bagi pencapaian tujuan.” Yang dimaksud model
perencanaan dalam penelitian ini adalah Perencanaan Program Kerja
Jangka Pendek Pondok Pesantren Assyafiiyah Bungah Gresik.

2. Program Kerja Jangka Péndek

Program kerja adalah aktivitas yang menggambarkan di muka
bagian mengenai pekerjaan yang akan di laksanakan berikut petunjuk-
petunjuk mengenai cara pelaksanaannya. Aktivitas yang menggambarkan
di muka ini biasanya menyangkut juga jangka waktu penyelesaiannya,
penggunaan material dan peralatan yang diperlukan, pembagian
wewenang dan tanggung jawab serta kejelasan lainnya yang dianggap
perlu.?

Program kerja dapat diartikan sebagai suatu rencana kegiatan dari
suatu organisasi yang terarah, terpadu dan tersistematis yang dibuat untuk
rentang waktu yang telah ditentukan oleh suatu organisasi. Program kerja
ini akan menjadi pegangan bagi organisasi dalam menjalankan rutinitas
roda organisasi. Program kerja juga digunakan sebagai sarana untuk
mewujudkan cita cita pondok pesantren.

Program kerja jangka pendek adalah program kerja organisasi
dalam suatu periode tertentu, yang jangka waktunya berkisar antara 1-3

tahun, yang dirancang untuk memenuhi berbagai kebutuhan organisasi

? Widjaya. Perencanaan Sebagai Fungsi Menejemen. Jakarta: Bina Aksara. 1987. hal 33
*Parianata Westa, Sutarto, Ibnu Syamsi, Ensiklopedia Administrasi (Jakarta : Cv Haji
Masagung,1989) h. 357
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pada masa tersebut. Dalam hubungannya dengan program kerja jangka
panjang, dalam program kerja jangka pendek ini, dibuat bagian-bagian
program kerja yang dapat direalisasikan dalam jangka waktu dekat.
Program kerja jangka pendek yang dimaksud dalam penelitian ini adalah
_Program Kerja Jangka Pendek tahun 2009.
3. Pondok Pesantern Assyaﬁiyat; Bungah Gresik

Pondok Pesantren ASSYAFIIYAH merupakan salah satu pondok
pesantren yang ada di daerah Bungah Gresik. yang berfungsi sebagai
tempat untuk mendalami ilmu agama. Pondok pesantren ini terletak di JL.
Nongko Kerep Bungah dengan nomor telpon [031] 3949506 Alamat yang
lebih tepatnya lagi, Assyafiiyah terletak persis di selatannya “pasar legi

Bungah”.

H. Sistematika Pembahasan
Untuk memudahkan dalam penulisan penelitian ini, maka memerlukan
sistematika pembahasan sebagai berikut:

BABI : Pendahuluan, bab ini menjelaskan tentang konteks penelitian
yang meliputi latar belakang, rumusan masalah, tujuan
penelitian, manfaat penelitian, definisi konsep, dan sistematika
pembahasan.

BABII : Kerangka teoritik, yang berisi tentang pengertian perencanaan,
model perencanaan, jenis-jenis perencanaan, proses
perencanaan program kerja, ciri-ciri perencanaan, manfaat

perencanaan, pentingnya perencanaan, hambatan perencanaan



BAB III

BAB IV

BAB V
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dan pemecahannya, pengertian program kerja, jenis-jenis
program kerja, tujuan program kerja, manfaat program kerja,
membuat rencana kerja, pengertian pondok pesantren, tujuan
pondok pesantren, fungsi pondok pesantren dan ciri-ciri

pondok pesantren. Kajian kepustakaan terdahulu yang relevan.

: Metode Penelitian, disini berisi penjelasan mengenai

pendekatan dan jenis penelitian, subyek penelitian, jenis dan
sumber data, tahap-tahap penelitian, teknik pengumpulan data,
teknik analisa data dan teknik keabsahan data.

: Penyajian Data dan Analisa Data. Bab ini menjelaskan tentang

deskripsi setting penelitian, penyajian data, analisis data.

: Bab ini merupakan penutup yang berisi tentang penjelasan

mengenai kesimpulan dan rekomendasi serta saran dari

berbagai pihak demi memperoleh hasil yang lebih baik.



